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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Stunting merupakan permasalahan gizi yang masih menjadi tantangan kesehatan 

masyarakat di banyak negara di dunia, termasuk secara nasional. Stunting mengacu 

pada kondisi dimana anak tidak dapat tumbuh dengan baik dalam jangka waktu yang 

lama, terutama akibat kekurangan gizi pada 1.000 hari pertama kehidupan (HPK). 

Kondisi ini ditandai dengan tinggi atau panjang badan anak yang berada di bawah 

standar usia, sehingga dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia di masa 

depan. Anak-anak yang terkena stunting tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik 

tetapi juga meningkatkan risiko keterlambatan kognitif, berkurangnya kapasitas 

belajar, dan kemungkinan lebih besar terkena penyakit degeneratif di masa dewasa 

(Hidayah et al., 2022).. 

Oirganisasi Keiseihatan Dunia (WHOi) meineitapkan standar gloibal untuk 

meindeifinisikan stunting beirdasarkan indeiks panjang badan meinurut umur (PB/U) atau 

tinggi badan meinurut umur (TB/U), deingan meinggunakan skoir z yang kurang dari −2 

standar deiviasi dari standar peirtumbuhan anak WHOi. Pada tahun 2022, preivaleinsi 

stunting di seiluruh dunia adalah 22,3% dan meimpeingaruhi seikitar 148,1 juta anak di 

bawah usia lima tahun. Meinurut Tanoitoi (2021), wilayah Asia meimiliki jumlah kasus 

teirbeisar, yaitu seikitar 76,6 juta anak balita, seidangkan Afrika meinyumbang seikitar 

42% atau 63,1 juta anak balita meindeirita stunting seicara gloibal. Beisarnya angka 

teirseibut meinggarisbawahi bahwa stunting teirus meinjadi tantangan beisar bagi 

keiseihatan anak di seiluruh dunia. 

Di Indoineisia, stunting masih meinjadi masalah keiseihatan yang meimeirlukan 

peirhatian seirius. Beirdasarkan data tahun 2023, seikitar 20% bayi usia 0 hingga 59 bulan 

meingalami stunting. Preivaleinsi stunting sangat beirvariasi antar proivinsi, deingan angka 

teireindah seibeisar 7,2% dan angka teirtinggi meincapai 37,9%. Di 18 proivinsi, preivaleinsi 

stunting meilampaui rata-rata nasioinal, deingan preivaleinsi teirtinggi di Papua Teingah, 

Nusa Teinggara Timur, dan Papua Peigunungan. Leibih lanjut, diteimukan bahwa 

preivaleinsi stunting paling beisar teirjadi pada anak keicil beirusia 24 hingga 35 bulan, jika 
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dianalisis beirdasarkan keiloimpoik umur. Hal ini meinunjukkan bahwa fasei awal 

keihidupan meirupakan keiloimpoik yang paling teirkeina dampak insidein peinundaan (SKI, 

2023). 

Peimbeirian ASI eiksklusif (ASI) meirupakan faktoir peinting dalam peinceigahan 

stunting. ASI Eiksklusif artinya bayi hanya meindapat ASI seijak lahir sampai usia 6 

bulan, tanpa makanan atau minuman tambahan (keicuali oibat dan vitamin). ASI 

meingandung seimua zat gizi makroi dan mikroi, seirta koimpoinein imunoiloigi, yang 

dipeirlukan untuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan oiptimal pada bayi. Kandungan 

kalsium pada ASI leibih mudah diseirap tubuh bayi dibandingkan susu foirmula seihingga 

meimpeingaruhi tinggi badan anak. Seilain itu, peimbeirian ASI eiksklusif meimbeirikan 

manfaat bagi ibu, seipeirti meinurunkan risikoi kankeir payudara dan meimpeirkuat ikatan 

eimoisioinal antara ibu dan anak (Eirik eit al., 2020). 

Peineilitian seibeilumnya teilah meingideintifikasi hubungan antara peimbeirian ASI 

eiksklusif dan angka stunting. Peineilitian yang dilakukan oileih Ika Pramulya dkk. (2021) 

meineimukan bahwa seibagian beisar bayi stunting tidak meindapatkan ASI eiksklusif. 

Dapat disimpulkan bahwa peimbeirian ASI eiksklusif beirpeiran peinting dalam 

meinurunkan risikoi stunting pada anak keicil. 

Peirmasalahan stunting masih teirus teirjadi di Kabupatein Nias dan diyakini ada 

kaitannya deingan reindahnya praktik peimbeirian ASI eiksklusif. Beirdasarkan hasil 

Surveii Status Gizi Indoineisia (SSGI) Triwulan III 2025, angka peimbeirian ASI eiksklusif 

di Kabupatein Nias hanya seibeisar 19,57%. Beirdasarkan data wilayah keirja Puskeismas 

Hiliweitoi Gidoi Kabupatein Nias, teircatat 20 bayi peindeirita stunting pada triwulan III 

tahun 2025. Koindisi ini meinunjukkan bahwa stunting masih meinjadi peirmasalahan 

keiseihatan yang peirlu meindapat peirhatian khusus, teirutama teirkait inisiatif proimoisi ASI 

eiksklusif di masyarakat. 

Dari gambaran ini, dapat disimpulkan bahwa angka peimbeirian ASI eiksklusif dan 

keijadian keiteirlambatan peirtumbuhan pada anak keicil meimpunyai hubungan yang 

langsung. Oileih kareina itu, teirtarik untuk meilakukan peineilitian meingeinai hubungan 

peimbeirian ASI eiksklusif deingan keijadian stunting pada balita usia 2–5 tahun di 

wilayah keirja Puskeismas Hiliweitoi Gidoi Kabupatein Nias. 



3 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latarbeilakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah dalam 

peineilitian ini yaitu: 

Apakah teirdapat hubungan antara peimbeirian ASI eiksklusif deingan keijadian 

stunting pada balita usia 2–5 tahun di wilayah keirja Puskeismas Hiliweitoi Gidoi 

Kabupatein Nias? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang meinjadi tujuan yang dapat susun seicara sisteimatis beirdasarkan rumusan 

masalah, maka tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Tujuan Umum 

Untuk Meingeitahui hubungan peimbeirian ASI eiksklusif deingan keijadian 

stunting pada balita usia 2–5 tahun di wilayah keirja Puskeismas Hiliweitoi Gidoi 

Kabupatein Nias  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meingeitahui gambaran peimbeirian ASI eiksklusif pada balita usia 2–

5 tahun 

b. Untuk meingeitahui gambaran keijadian stunting pada balita usia 2–5 tahun 

c. Untuk meinganalisis hubungan peimbeirian ASI eiksklusif deingan keijadian 

stunting. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Deingan hasil peineilitian ini diharapkan meimiliki manfaat yang luas, baik bagi 

akadeimisi, Teimpat peineilitian, Dan bagi peineilitian seilanjutnya. Beirikut adalah 

beibeirapa keigunaannya: 

 Institusi peineilitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi dan sumbeir 

infoirmasi ilmiah bagi institusi peindidikan, khususnya Proigram Studi 

Keibidanan, dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan seibagai bahan ajar 

yang beirkaitan deingan peimbeirian ASI eiksklusif seirta peinceigahan stunting 

pada balita. 
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2. Teimpat Peineilitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan dan gambaran 

nyata bagi Puskeismas Hiliweitoi Gidoi Kabupatein Nias meingeinai hubungan 

peimbeirian ASI eiksklusif deingan keijadian stunting pada balita usia 2–5 tahun, 

seihingga dapat digunakan seibagai dasar dalam peireincanaan, eivaluasi, dan 

peinguatan proigram proimoisi keiseihatan seirta inteirveinsi peinceigahan stunting. 

3. Peineiliti Seilanjutnya 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan acuan, peirbandingan, dan 

data peindukung bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin meilakukan peineilitian 

seijeinis atau meingeimbangkan peineilitian deingan variabeil lain yang beirkaitan 

deingan faktoir-faktoir peinyeibab stunting pada balita. 
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